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MOTTO

“Ketika kamu belum berhasil, Itu bukanlah kegagalan.

Karena kegagalan yang sesungguhnya adalah ketika kamu bersikap sombong

atas keberhasilanmu ...” 

(Mario Teguh)

 Dikutip dari : Menuju Puncak Prestasi, Yogyakarta : Kanisius, 2011, hlm.2
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RINGKASAN

Masalah warisan merupakan masalah yang sensitif. Hal tersebut terkait
dengan sifat harta waris yang bersifat duniawi, dimana jika pembagiannya dirasa
tidak adil akan mengakibatkan sengketa antara para pihak yang merasa lebih berhak
atau lebih banyak menerima harta warisan. Pembagian harta warisan pada dasarnya
dapat dilakukan dengan suasana musyawarah dan sepakat antar anggota keluarga,
namun adakalanya dapat menimbulkan perpecahan antar anggota keluarga. Apabila
dalam suasana musyawarah tidak tercapai kesepakatan, pihak tertentu dalam
keluarga tersebut biasanya akan menuntut pihak yang lain dalam suatu lembaga
peradilan. Demikian halnya dengan contoh kasus yang dikaji dalam penulisan
skripsi ini, sebagaimana tertuang dalam Putusan Mahkamah Agung Republik
Indonesia Nomor 481/K/Ag/2013 yang telah diputus pada tanggal 4 Oktober 2013
terkait masalah sengketa waris dalam sebuah keluarga. Rumusan masalah yang
akan dibahas adalah : ((1) hak cucu untuk mendapatkan warisan dalam hukum
Islam dan (2) kesesuaian pertimbangan hukum hakim dalam Putusan Nomor 481
K/Ag/2013 dengan hukum waris Islam yang berlaku di Indonesia. Metode
penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan tipe penelitian yuridis
normatif, artinya permasalahan yang diangkat, dibahas dan diuraikan dalam
penelitian ini difokuskan dengan menerapkan kaidah-kaidah atau norma-norma
dalam hukum positif. Pendekatan masalah menggunakan pendekatan undang-
undang dan pendekatan konseptual, serta pendekatan kasus, dengan bahan hukum
yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan bahan non hukum. Analisa
bahan penelitian dalam skripsi ini menggunakan analisis normatif kualitatif. Guna
menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah terkumpul dipergunakan
metode analisa bahan hukum deduktif.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, yang menguraikan secara sistematis tentang teori
dan pengertian-pengertian yuridis yang relevan dalam penulisan skripsi ini,
meliputi Hukum waris Islam yang terdiri dari pengertian pewaris, harta waris dan
ahli waris, dasar hukum waris Islam, serta penggolongan ahli waris. Kedua, Putuan
Pengadilan, yang meliputi pengertian putusan pengadilan, dasar hukum, macam-
macam putusan pengadilan dan kewenangan Pengadilan Agama dalam sengketa
waris.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, Menurut
ketentuan hukum Islam kepada cucu tidak diberikan bagian waris karena terhalang
oleh bagian waris yang jatuh kepada anak kandung. Terkait kasus yang dikaji
bahwa bagian waris cucu adalah sah, karena sebelumnya sudah diturunkan dari
orang tua ke anak dan turun ke anak lagi (sebagai cucu). Pada praktiknya
pemberian waris kepada cucu meskipun tidak diperkenankan namun dapat berupa
wasiat berupa hadiah kepada cucu namun jumlah yang diberikan tidak
diperkenankan melebihi jumlah 1/3 dari harta peninggalannya. Pertimbangan hakim
dalam hal ini sudah sesuai dengan hukum waris Islam, karena  pewaris dalam hal
ini adalah Sargi yang menikah dengan Karsinah, dan dalam perkawinan tersebut
telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak, yaitu Kadi, Suwaji dan Suarif. Kadi yang
meninggal tahun 1987 dikaruniai 8 (delapan) orang anak, yaitu Jakfar, Achmad,
Sumanik, Syahid (alm), Sugianto, Zaenal Arwan, Suhartatik, M. Munif. Suwaji
yang meninggal tahun 1967 dikaruniai 2 (dua) orang anak, yaitu H. Panaji dan H.
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Asyari. Anak ketiga yaitu Suarif dikaruniai 2 (dua) orang anak, yaitu Siti Aminah
dan Hj Sarifah. Pembagian waris Sargi dan Karsinah dilakukan kepada ketiga anak
ketika anak-anak masih hidup, yang diteruskan kepada masing-masing anak.
Terkait demikian secara hukum waris Islam, ketiga anak tersebut adalah ahli waris
yang sah dari pewaris Sargi, dan oleh karenanya sah pula bagian ahli waris cucu
yang merupakan peninggalan dari orang tua mereka yang merupakan anak dari
pewaris Sargi yaitu Kadi, Suwaji, dan Suarif. Pada pertimbangan hukumnya, hakim
berpedoman pada ketentuan tentang wasiat wajibah menurut ketentuan yang ada
dalam hukum Islam.

Saran yang dapat diberikan bahwa: Kepada pihak keluarga pada khususnya,
hendaknya jika terjadi perselisihan atau sengketa waris dalam keluarga, dapat
dilakukan dengan musyawarah diantara ahli waris di dalam keluarganya. Bilamana
terjadi perbedaan pendapat karena dalam keluarga maka dapat dilakukan
musyawarah atau dapat diselesaikan melalui alternatif penyelesaian sengketa
seperti mediasi misalnya. Apabila usaha tersebut tidak mendatangkan hasil maka
perselisihan pembagian harta warisan dapat diselesaikan melalui jalur hukum yaitu
ke pengadilan sebagai langkah terakhir penyelesaian sengketa waris. Kepada
masyarakat pada umumnya, masalah warisan merupakan masalah yang sensitif
dalam masyarakat karena rentan terhadap masalah sengketa jika tidak dijalankan
dengan baik, sehingga dapat menyebabkan perpecahan dalam suatu keluarga. Harta
waris apapun bentuknya, berapapun jumlahnya, berapapun luas dan lebarnya,
merupakan harta peninggalan dari seorang pewaris yang diamanahkan kepada ahli
warisnya, agar dikelola dengan baik. Pada hakikatnya, semua harta itu adalah milik
Allah, manusia hanya punya hak untuk menjaga, mengelola dan memanfaatkannya
di jalan yang benar, karena semua itu kelak akan kembali pada Allah. Selain itu,
kita harus mengutamakan kerukunan dan persatuan dalam keluarga khususnya yang
berkenaan dengan masalah waris, agar supaya tidak terjadi sengketa yang
menyebabkan perpecahan dalam keluarga.
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